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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajibrdipeoleh setiap
muslim. Zakat memiliki hikmah yang dikategorikanlata dua dimensi:
dimensi Vertikal dan dimensi Horizontal. Zakat nashjperwujudan ibadah
seseorang kepada Allah sekaligus sebagai perwujddarrasa kepedulian
sosial (ibadah sosial). Bisa dikatakan, seseorany ynelaksanakan zakat
dapat mempererat hubungannya kepada Alladblgn min Allah dan
hubungan kepada sesama manubk@bln min anngs Dengan demikian
pengabdian sosial dan pengabdian kepada Allah S¥&Bla inti dari ibadah

zakat!

Menunaikan zakat adalah urusan individu, sebaganepehan
kewajiban seorang muslim. Penunaian kewajiban zadabh urusan kepada
Allah (vertikal). Apabila seorang mukmin telah melaksanakan zddearti
ia telah beribadah dan melaksanakan kewajibannyasdiAllah dan akan
mendapat ganjaran sebagaimana yang Allah telaikganjNamun dalam
melaksanakan kewajiban tersebut, seseorang, dadrmihmuzakki tidak
bisa terlepas dari urusan bersanf@origonta), karena masalah zakat
berhubungan dengan masalah harta dan kepada sigpatt diberikan, jadi

berkaitan erat dengan para penerima zakat.

! Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islaifpgyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, h. 1



Zakat sangat erat kaitannya dengan masalah bidasigl sdan
ekonomi dimana zakat mengikis sifat ketamakan desetakahan si kaya.
Masalah bidang sosial di mana zakat bertindak sekagt yang diberikan
Islam untuk menghapuskan kemiskinan dari masyadé@gan menyadarkan
si kaya akan tanggung jawab sosial yang merek&img#edangkan dalam
bidang ekonomi zakat mencegah penumpukkan kekagatam tangan

seseorang.

Umat Islam di Indonesia sebagai kelompok mayonitesnpunyai
peluang dan potensi besar untuk ikut dalam pembrargubidang
kesejahteraan rakyat guna meningkatkan taraf hidap kesejahteraan
masyarakat. Salah satu peluang dan potensi uraat ksng dapat digali dan
didayagunakan dalam penyediaan dana pembangub&tadg kesejahteraan
rakyat dan merupakan alternatif pemecahan dalambeiemtas kemiskinan
yang masih menjadi masalah bangsa dan negara azakalh, infag, dan

shadagafi.

Zakat sebagai ibadah yang berkaitan dengan hantdab&eseorang
yang telah memenuhi syarat-syarat dituntut untuklaksanakannya.
Karenanya amilin atau petugas-petugas khusus yamngelolanya. Zakat,
sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiapimyging mampu untuk
membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yangakemmnenerimanya.

Dengan pengelolaan yang baik zakat merupakan sutaper potensial yang

2 .
Ibid h. 1
3Ahmad Rofig, Kompilasi Zakat Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
2010, h.1



dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umumi lssjuruh

masyarakat.

Lembaga Zakat merupakan pranata keagamaan yangu@runtuk
meningkatkam keadilan, kesejahteraan masyarakat, pnanggulangan
kemiskinan. Dalam pada itu menunaikan zakat adeéaajiban bagi umat

Islam yang mampu sesuai dengan syariat Islam.

Keberadaan organisasi atau lembaga pengelola Zakdah diatur
Sesuai Undang-undang Republik Indonesia Nomor B8nt2011 tentang
pengelolaan Zakat, pengelolaan Zakat yang diatlanddJndang-undang
yang baru ini meliputi kegiatan perencanaan, pela&an, pengorganisan
dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagureakafUntuk
meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat hdrkslola secara
melembaga sesuai dengan syariat Islam yang amatetegrasi,
akuntabilitas, memenuhi kepastian hukum dan keadserta bermanfaat
untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelagadalam pengelolaan
zakat. Peran pengelola zakat sangat penting sdiealk, buruknya lembaga

zakat sangat tergantung kepada sumber daya yangetokenzakat tersebut.

Melihat sangat pentinganya peran pengelola zalkat &mbaga
zakat, maka saat ini banyak lembaga yang mendirikiail zakat dengan

ruang lingkup lokal maupun kota, seperti contoh haga Rumah Zakat yang

h. 1

“Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islavimgyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,

*Undang — undang Republik Indonesia Nomor 23 tahirl entang Pengelolaan Zakat



berdiri pada tahun 1996 yang sebelumnya dinamakg@asan Dompet Sosial
Ummul Quro yang didirikan oleh Ustad Abu Syaugmédna kantor pusatnya
adalah kota Bandung. Seiringnya waktu Yayasan Dorosial Ummul

Quro berkembang dan membuka cabang pertama kadi f@dain 1999 di
Yogyakarta, dari tahun 1999 sampai 2005 DompetaBbsnmul Quro terus
mengalami perkembangan dimana telah membuka 5hgabderbagai kota
yang salah satunya adalah kota Semarang. Pada 2&iGnDompet Sosial
Ummul Quro diganti dengan nama Rumah Zakat dengand‘Merangkai

Senyum Indonesia”.

Lembaga Rumah Zakat Semarang berdiri pada tahub 2p@atnya
di JI. Dr. Sutomo No. 53 dengan latar belakanguyaielinat masyarakat kota
Semarang yang masih banyak orang-orang yang mehKautibantuan atau
masuk dalam kategori Mustahiq. Secara akuntabilitasnah zakat
menyediakan Akuntabilitas Publik yang dipasanghgain koneksi secara On
Line dengan program yang namanya Korzie, dan sésihpnnya Rumah
Zakat melakukan Akuntabitas ke masyarakat umum lmeledia massa,
dengan tujuan agar semua lapisan masyarakat tatt@ange program yang
sudah dilaksanakan dan mengetahui laporan Rumaét Zakiap tahunnya,
para Muzakki dan donatur yang lain agar juga béda ttentang pelaporan
yang dilakukan oleh Rumah Zakat. Dimana para Muzadn donatur

lainnya mengetahui informasi ketika laporannya butlenuat oleh media.



Rumah Zakat sendiri memiliki empat program utamiguy&enyum
Sehat “Kesehatan” dimana program yang dilakukamtdianya adalah
layanan bersalin gratis, Ambulance gratis, dan uzantkesehatan lainnya.
Senyum Juara “Pendidikan” program yan dilakukanntdinya adalah
sekolah juara, beasiswa juara, dan bantuan peadidiinnya. Senyum
Mandiri “Ekonomi” dengan kegiatannya yaitu balandimandiri, bantuan
wirausaha dengan memberikan bantuan modal bagi yemypunyai usaha
kecil namun sedang fakum dan membutuhkan modakuntngembangkan
usahanya, pelatihan skill produktif dengan memlserigeningkatan kapasitas
kepada mereka yang mendapatkan bantuan dengangka&iain kapasitas
sesuai usaha yang ditekuninya dan peningkatan ikapasntang wirausaha.
Serta pembekalan rohani bagi mereka yang mendapdikatuan. dan
Senyum Lestari “Kampung Perubahan” dengan kegigtagaitu bantuan air

bersih dan kampungku hijau.

Pada tahun 2013 donatur di Rumah Zakat Semararadp snencapai
3500 orang. Dari empat program utama tersebut pemeémfokuskan
penelitiannya pada program Senyum Mandiri “Ekongonpiéneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada program tersebrgneasaat ini kegiatan
dalam upaya peningkatan taraf ekonomi di Rumah Zakemarang baru ada
2 Kecamatan di Semarang, dan setiap Kecamatan I&rorang yang

mendapatkan bantuan untuk menjalankan wirau$aha.

® Data bersumber dari Bapak Muhammad Isa Pimpinanak Zakat Semarang



Berdasarkan beberapa hal mengenai permasalahaandembtikat
yang muncul baik permasalahan intern maupun ekstkam memberikan
dampak tersendiri dalam hal peranan dan fungsi agatiRumah Zakat itu
sendiri dalam pendistribusian dana Zakat, Infagn d8hadagah secara
optimal, sehingga peneliti kemudian tertarik untulelakukan penelitian
tentang PERANAN PROGRAM SENYUM MANDIRI
‘EKONOMI"DALAM UPAYA PENINGKATAN TARAF EKONOMI

MUSTAHIQ.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan program Senyum Mandiri “Ekonatalam upaya
peningkatan taraf Ekonomi Mustahiq di Lembaga Run¥adkat
Semarang?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung pada programpwuseMandiri
“Ekonomi” dalam upaya peningkatan taraf Ekonomi bMhbgy di
Lembaga Rumah Zakat Semarang?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuatisa@ngkripsi

ini adalah untuk:

1. Mengetahui peranan program Senyum Mandiri “Ekonormddlam

upaya peningkatan taraf Ekonomi di Lembaga Rum&atZaemarang.



2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukumta gaeogram
Senyum Mandiri “Ekonomi” dalam upaya peningkataraftakonomi
Mustahiq di Lembaga Rumah Zakat Semarang.

Manfaat Penelitian

Secara umum, manfaat penelitian ini meliputi tigagpek, yaitu
secara teoritis, praktis dan akademisi.

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna lpsgigembangan
ilmu pengetahuan perguruan tinggi. Yaitu pengetahiieatang peranan
lembaga Rumah Zakat dalam upaya peningkatan teoabeni Mustahiq
melalui program Senyum Mandiri “Ekonomi”.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikafjiaka yang
menarik serta memperkaya khasanah keilmuan khuausagi penulis,
dan umumnya bagi pembaca.

c. Manfaat Akademisi

Hasil penelitian ini dapat membantu dalam menamiatvasan
dan referensi keilmuan mengenai lembaga amil zaedam upaya
peningakatan taraf ekonomi melalui program-progyang ada.

. Tinjauan Pustaka

Zakat adalah sejumlah harta yang dikeluarkan oleing yang
beragama Islam dan diberikan kepada orang yangkenenerimanya, yaitu

fakir, miskin, dan orang-orang yang membutuhkankaZanenjadi unsur



penting dalam mewujudkan keseimbangan distribusaldan keseimbangan
tanggung jawab individu dengan masyarakat. Zakaaga ibadah maliyah
mempunyai dimensi dan fungsi sosial ekonomi atamepataan karunia
Allah SWT, juga merupakan perwujudan solidaritasiao Masih banyak

maslahat dan keuntungan dari disyariatkannya ibadah

Sejauh ini karya ilmiah yang berkaitan dengan zakatannya
dengan peranan Lembaga Amil Zakat dalam upaya glesian taraf

Ekonomi Mustahiq ditemukan oleh peneliti dalam bkrgkripsi diantaranya:

Hadi Hermanto,Peran USZ (Unit Salur Zakat) Baznas Untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahig (Studi BMT NMeKaakwah
Serpong,) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Ke&yarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 2009. Skripsi ini mangkan tentang peranan
USZ (Unit Salur Zakat) Baznas itu sendiri untuk mgkatkan kesejahteraan
Mustahiqg yang selama ini belum terlihat perannydardapeningkatan
kesejahteraan umat, dalam hal ini manfaat zakay ydisalurkan dengan
tujuan produktif, dengan hasil penelitian secara&kvrensi statistik
perkembangan usaha sekitar 60.5% vyaitu 23 orangtahigs usahanya
berkembang sedangkan 25 orang lainnya sekitar 39r&&mgalami

kemunduran dan bahkan mandek karena banyak fatstera®

" Fahrur Mu'is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011, h.

® Hadi HermantoPeran USZ (Unit Salur Zakat) Baznas Untuk MeninkgatKesejahteraan
Mustahiq (Studi BMT Mekar Dakwah Serpangakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2009.



Taufik Nur Hidayat, Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Shadaqgah
Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat tahun 20E@kultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Ydgy#a 2010. Skripsi
ini membahas tentang menentukan efektifitas peragpeiozakat dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam membantu meningkakesejahteraan
masyarakat. Dengan hasil penelitiannya adalah dglamgelolaan dana
zakatnya membangun desa binaan dengan salah sat@myherikan modal
usaha tanpa bunga bagi dusun Glidag, dalam pebdstan dana ZIS oleh
LAZ Taj Quro’ kepada delapan asnaf yaitu: pertaorauk fakir dan miskin
50%; kedua; untuk sabilillah, amil, dan ibnu sat@hgan porsi 40%; ketiga;

untuk ghorim, al righob serta mualaf 16%.

Atik Nurdiana, Pemberdayaan Dana Zakat Baitul Qiradh Baznas
Melalui Program Usaha Kecil MenengaRkakultas llmu Dakwah dan Iimu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayth Jakarta, tahun
2011. Skripsi ini mengemukaan bahwa Baitul Qiradd¥RAS memberikan
dana zakatnya sasaran utamanya adalah para pedaka kecil menengah,
pengaplikasian dana tersebut diimplementasi untuMatipan guna
meningkatkan keterampilan para pelaku usaha kea#nemgah serta

pemberian akses pinjaman modal us&ha.

° Taufik Nur Hidayat,Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Shadagah Untuk Pedalyaan
Ekonomi Umat tahun 201Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negenan Kalijaga
Yogyakarta 2010.

19 Atik Nurdiana,Pemberdayaan Dana Zakat Baitul Qiradh Baznas MéRtogram Usaha
Kecil MenengahFakultas [Imu Dakwah dan llmu Komunikasi Univeasitislam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 2011.



M. Ridwan, Pengelolaan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq,
Shadaqah (ZIS) pada Mustahiq tahun 20Rdkultas Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang, tahun 2011. Skipsmengemukaan
permasalahan tentang bagaimana pengelolaan daas na#fiag, shadagah
dimana PKPU mempunyai dua kategori dalam pendistidm zakat, empat
asnaf pertama menjadi prioritas utama, sedangkapaterasnaf lainnya
menjadi prioritas berikutnya, serta faktor pendukdan penghambat dalam
pendistribusian dana zakat, infag, dan shadagamgdde hasil adalah
pengelolaan dana zakat sudah sesuai dengan syalaam dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, untuk pendistabudana ZIS dengan
cara produktif, zakat diberikan sebagai modal usajang akan

mengembangkan usahanya untuk memenuhi kebutuhaahigf3

Edi Lukman Hakim,Pola Distribusi Dana Zakat Lembaga Amil
Zakat Infaqg Shadagah (LAZISMA) Masjid Agung Jawagaé tahun 2011.
Fakultas Syariah Istitut Agama Islam Negeri WalgorSemarang 2011.
Dengan hasil penelitiannya adalah di LAZISMA Mashdung Jawa Tengah
dalam penyaluran zakat bersifat konsumtif dan pkbflwdimana zakat
konsumtif untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, @t produktif adalah

pemberian zakat yang dapat membuat para penerimarg@ghasilkan

» M. Ridwan, Pengelolaan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, Siumdh (ZIS) pada
Mustahiq tahun 2011Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walgo Semarang, tahun
2011.
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sesuatu secara terus menerus, dimana bisa dildratpdogram-program

LAZISMA Masjid Agung Jawa Tengah yang sudah dilaledan’?

Pertimbangan peneliti melakukan penelitian di Legsbd&kumah
Zakat Semarang adalah belum ada penelitian sebgtudengan tema yang
serupa dengan permasalahan terkait bagaimana pepogram Senyum
Mandiri “Ekonomi” dalam upaya peningkatan taraf B&mi Mustahiq,
dimana melihat perbandingan penghasilan sebelundapatkan bantuan dan
sesudah mendapatkan bantuan, serta bentuk bamtnadalam menunjang
perkembangan usaha, dan apa saja faktor yang memgaghambat serta

pendukung dalam melaksanakan program senyum méaekiimomi”.

E. Fokus Penelitian

Rumah Zakat mempunyai empat program utama, yaituyude
Juara untuk pendidikan, Senyum Lestari untuk kamggerubahan, Senyum
Sehat untuk Kesehatan, dan Senyum Mandiri untukné&kd Untuk
menghindari pembahasan yang terlalu meluas, makalipememfokuskan
penelitiannya pada: Peranan Program Senyum Mafkonomi” dalam
Upaya Peningkatan Taraf Ekonomi Mustahiq di Lemb&yanah Zakat
Semarang, serta mengetahui apa saja yang menjddr faendukung dan
penghambat dalam menjalankan program Senyum Mdigkianomi” dalam
upaya peningkatan taraf Ekonomi Mustahiq pada LgabRumah Zakat

Semarang.

12 Edi Lukman HakimPola Distribusi Dana Zakat Lembaga Amil Zakat Infajadagah
(LAZISMA) Masjid Agung Jawa Tengah tahun 2 dkultas Syariah Istitut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang 2011.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, catat
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun lap@an

Menurut David H. Penny, penelitian adalah pemikirgang
sistematis mengenai berbagai jenis masalah yangegamannya
memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.

Menurut Mohamad Ali penelitian adalah suatu caratukin
memahami sesuatu dengan melalui penyelidikan atahau mencari
bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan maséalalyang dilakukan
secara hati-hati sekali sehingga diperoleh pemecsd’

Penelitian kualitatif menurut Taylor dan Bogdanpagaimana
dikutip Emy Susanti, menyatakan bahwa metode perelkualitatif
dapat menghasilkan data deskriptif mengenai tindakb, bahasa lisan
dan tulisan yang dapat diamati dari orang-orangy\diteliti. Sedangkan
menurut Strauss dan Corbin, metode penelitian tatidldapat digunakan
untuk mengungkapkan dan memahami sesuatu di badi&niena yang
belum diketahui.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi dilah penelitian
Kualitatif, penelitian kualitatif dapat diartikarelsagai jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui ghosetatistik atau

bentuk hitungan lainnya. Contohnya dapat berupeelfiem tentang

13 Abu Achmadi, Narbukayletodologi Penelitianjakarta: PT. Buka Aksara, 2009, h. 2
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kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang, di sagmjuga tentang
peranan organisasi, pergerakan sosial, atau hubuimgaal-balik**
Sumber Data Penelitian

Sumber data bisa diperoleh dari sumber primer sg&under, Data
primer mengacu pada informasi yang diperoleh @dagan pertama oleh
peneliti yang berkaitan dengan variabel minat unijkan spesifik studi.
Data sekunder mengacu pada informasi yang dikurapudiari sumber
yang telah ada. Sumber data primer selain darvigaiyang memberi
informasi ketika diwawancara, dari kuesioner, atdservasi. Sumber
data primer gource of primary dafalain yang berguna adalah kelompok
fokus. Data diperoleh langsung dari pengurus lembagnah Zakat
Semarang.

Sumber data sekunder mengacu pada informasi y&oghgdulkan
oleh seseorang, dan bukan peneliti yang melakutketh smutakhir. Data
tersebut bisa merupakan internal atau eksternandsgsi dan diakses
melalui internet, penelusuran dokumen, atau pusilikdormasi*®
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan bagian integraldegsain
penelitian seperti ditunjukkan dalam bagian berbgydalam figur. Ada
beberapa metode pengumpulan data, masing-masirgamedlebihan

dan kekurangannya. Masalah yang diteliti dengarggeemaan metode

1 Anselm Strauss dan Juliet Corbbgsar-dasar Penelitian Kualitati2007
!> Sekaran Umalyletodologi Penelitian untuk Bisnidakarta: Wijaya Grand Center, 2006, h.

60-61

13



yang tepat sangat meningkatkan nilai penelitian.aphoh tehnik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dengea:

Wawancara ifterview) adalah komunikasi dua arah untuk
mendapatkan data dari responden. Wawandatariew) dapat berupa
wawancara persongbérsonal intervieyy wawancara intersefnfercept

interview), dan wawancara telepotelephone interview'®

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam peneliténg
berlangsung secara lisan dimana dua orang atab hedtatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasu &eterangan-

keterangart’

Wawancara bisa terstruktur atau tidak terstrukdiam dilakukan
secara tatap muka, melalui telepon, atau online.daara tidak
terstruktur, wawancara disebut tidak terstruktureka pewawancara
tidak memasuki situasi wawancara dengan urutanampgan yang
terancana untuk ditanyakan kepada informan. Tujuawancara tidak
terstruktur (@nstructured interviews adalah membawa beberapa isu
pendahuluan ke permukaan supaya peneliti dapat nhe@a variabel

yang diperlukan investigasi mendalam lebih lanjut.

Wawancara terstruktursifuctured interviewsadalah wawancara
yang diadakan ketika diketahui pada permulaan nmési apa yang

diperlukan. Pewawancara memiliki daftar pertanygamg direncanakan

16 JogiyantoMetodologi Penelitian Bisnig{ogyakarta: BPFE Yogyakart, 2004, h. 93-94
7 Abu Achmadi Narbukolletodologi Penelitianjakarta: PT. Buka Aksara, 2009, h. 83
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untuk ditanyakan kepada responden, entah secalmdprimelalui
telepon, atau media PC. Pertanyaan besar kemumgiliftkuskan pada
faktor-faktor yang mengemuka selama wawancara tidedtruktur dan

dianggap relevan dengan masafah.

Dalah hal ini, peneliti melakukan tanya jawab at@awancara
secara langsung kepada pengurus atau pimpinan ¢gentbamah Zakat
Semarang selaku obyek penelitianterkaitan kondisn&h Zakat serta
pelaksanaan program-programnya, beserta para nstgang
mendapatkan bantuan program senyum mandiri “ekdhoguna
mengetahui peranan program tersebut dalam upayiagadsatan taraf
ekonomi mustahiq dan faktor yang menjadi penghasédxdd pendukung

dalam pelaksanaan program tersebut.

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan yitg
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat ssistematik gejala-

gejala yang diselidiki®

Observasi gbservatiofn merupakan teknik atau pendekatan untuk
mendapatkan data primer dengan cara mengamati ulaggsbyek
datany&® dalam hal ini peneliti mengamati langsung LembRganah
Zakat Semarang dan mengamati Mustahiq yang merdaparogram

Senyum Madiri “Ekonomi”.

18 Sekaran Umalletodologi Penelitian untuk Bisnidakarta: Wijaya Grand Center, 20086, h.
67-70

12 Abu Achmadi Narbukolletodologi Penelitianjakarta: PT. Buka Aksara, 2009, h. 70

% JogiyantoMetodologi Penelitian Bisnig/ogyakarta: BPFE Yogyakart, 2004, h. 89
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Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenahdlaktau
variabel yang berupa catatan-catatan, transkip,ubwdurat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan selyagdalam hal ini
peneliti memanfaatkan arsip atau data-data yangubengan dengan
sejarah berdirinya Lembaga Rumah Zakat Semararg data — data
yang dibutuhkan penulis dalam memperkaya inforntiasi Lembaga

Rumah Zakat.

Metode Analisis Data

Analisis adalah proses mencari dan menyusun sessi@matis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatgpangan, dan
dokumentasi lapangan, dengan cara mengorganisadiéanke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukemtesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan y#ag aipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oletselirdiri maupun
orang lain.

Analisis data kualitatif (Bogdan dan Biklen, 198#jalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan datagonganisasikan
data, memilah-milahnya data menjadi satuan yangatdajkelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,rmeaa apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan yapey dapat
diceritakan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukagejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelesai di lapangan.
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Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan “analielh mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum tezjapangan, dan
berlangsung terus sampai jika mungkin, teori Greaid"

Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian lka@f, maka
analisis yang digunakan adalah analisis deskripi#fitu data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, d&arbangka-angka.
Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metodigdtiiaSelain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi ktertiadap apa
yang sudah ditelii?

G. Sistematika Penulisan
Untuuk memperoleh pembahasan yang sistematis, impekalisan
skripsi ini disusun dengan sistematika sebagakberi
Bagian awal, meliputi: halamal judul, persetujuaempimbing,
halaman pengesahan, deklarasi, halaman motto, aalapersembahan,
halaman abstrak, halaman kata pengantar, halanfian ida
BAB |I: PENDAHULUAN, berisi tentang Latar belakangasalah, Rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauastaRa, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: KERANGKA TEORI, bab ini berisi tentang Defis Zakat, Infaq,
Shadagah, Dasar Hukum Zakat, Syarat Wajib Zakalpngan

penerima zakat, Macam — macam Zakat, Hikmah, tujwam

2L Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed MethodBgndung: Alabeta, 2013, h:
333

2 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, h.
11

17



manfaat zakat, Pendistribusain Dana Zakat Produk&imbaga
Pengelola Zakat, Karakteristik Lembaga PengeloleaZaFungsi
Manajemen Lembaga Penggelola Zakat, pemberdayaam da

peningkatan taraf ekonomi.

BAB Il GAMBARAN UMUM LEMBAGA RUMAH ZAKAT DAN
PELAKSANAAN PROGRAM SENYUM MANDIRI
“‘EKONOMI”, berisi tentang paparan mengenai objekngigian
dimana obyek penelitian berada. Dalam bab ini beestang
gambaran umum Rumah Zakat Semarang, meliputi: atejar
berdirinya rumah zakat, visi dan misi, struktur anigasi, program
kerja rumah zakat Semarang, Budaya Kerja LembagaaRWakat,
legal formal, dan menguraikan tentang pelaksanaagram kerja
senyum Mandiri “Ekonomi” terhadap peningkatan taEkionomi

Mustahiq di rumah zakat Semarang

BAB [IV: ANALISIS PERANAN PROGRAM SENYUM MANDIRI
‘EKONOMI” DALAM UPAYA PENINGKATAN TARAF
EKONOMI MUSTAHIQ, meliputi Pembahasan tentang asialdata
dan pembahasan meliputi peranan senyum mandirifi@ko pada
rumah zakat Semarang, serta analisis faktor pemdukdan
penghambat pengelolaan dan pendistribusian darat, 2akaq, dan
Shadaqgah terhadap peningkatan taraf Ekonomi padahrwzakat

Semarang.
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BAB V: PENUTUP, dalam penulisan skripsi ini terdi@ri kesimpulan hasil

penulisan skripsi, dan saran — saran.

Pada bagian akhir skripsi ini berisi: daftar puatakwayat hidup

penulis dan lampiran-lampiran.
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